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Colloquium Didacticum Pendidikan Agama Kristen hadir sebagai upaya 

untuk memperkaya wawasan dan metodologi pembelajaran dalam konteks 

pendidikan iman. Buku ini tidak hanya menjadi ruang refleksi teologis, tetapi 

juga sebuah dialog interdisipliner yang mengintegrasikan pedagogi, teologi, 

dan tantangan aktual di era modern. Tujuannya jelas: membekali pendidik, 

mahasiswa, dan praktisi dengan perspektif dinamis dalam mengajar agama 

Kristen secara relevan dan transformatif. 

Dalam dunia pendidikan yang terus berubah, pendekatan didaktis harus 

terus diperbarui agar tidak terjebak dalam rutinitas yang kering. Buku ini 

menawarkan berbagai pendekatan dari diskusi filosofis hingga strategi 

pembelajaran kreatif untuk menjawab kebutuhan generasi sekarang. 

Harapannya, setiap bab dapat memicu pemikiran kritis sekaligus memberikan 

solusi praktis. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua kontributor yang 

telah membagikan pengetahuan dan pengalamannya. Semoga karya ini 

menjadi alat yang bermanfaat bagi para pengajar dan pembelajar, serta turut 

mencerdaskan kehidupan spiritual bangsa. 

 

 

Soli Deo Gloria. 

11 Juni 2025 
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BAB 1 

TEORI-TEORI PENDIDIKAN  

AGAMA KRISTEN KONTEMPORER 

 
A. KONSTRUKTIVISME DALAM PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) terus berkembang seiring dengan 

perubahan zaman dan kebutuhan peserta didik. Dalam konteks kontemporer, 

berbagai teori pendidikan diterapkan untuk membuat pembelajaran lebih 

relevan dan efektif. Salah satu pendekatan yang semakin populer adalah 

konstruktivisme, yang menekankan peran aktif peserta didik dalam 

membangun pemahaman mereka sendiri.1 Teori ini memberikan perspektif 

baru dalam PAK, menggeser fokus dari pengajaran dogmatis ke pembelajaran 

yang partisipatif dan kontekstual. 

Beberapa teori pendidikan yang memengaruhi PAK kontemporer antara 

lain teori humanistik, transformatif, dan konstruktivis. Teori humanistik 

menekankan pengembangan potensi spiritual dan moral peserta didik secara 

holistik.2 Sementara itu, teori transformatif berfokus pada perubahan hidup 

melalui pengalaman iman. 3  Konstruktivisme, di sisi lain, menawarkan 

pendekatan di mana pengetahuan dibangun melalui interaksi antara 

pengalaman pribadi, pemahaman sebelumnya, dan refleksi teologis.4 

 

 

                                                           
1 Annisa Tishana et al., “Filsafat Konstruktivisme Dalam Mengembangkan Calon Pendidik 

Pada Implementasi Merdeka Belajar Di Sekolah Kejuruan,” Journal on Education 5, no. 2 

(2023): 1855–1867. 
2 Maghfirotun Chasanah and Tutuk Ningsih, “Pendidikan Humanis Dalam Interaksi Edukatif 

Dan Praktik Edukatif Di MI Negeri 1 Banyumas,” J-PGMI: Jurnal Pendidikan Guru MI 6, no. 

2 (2023): 119–130. 
3  Justice Zeni Zari Panggabean, “Pendidikan Kristiani Transformatif: Kritik Terhadap 

Kurikulum Katekisasi Gereja Berdasarkan Filsafat Pedagogi Paulo Freire,” DUNAMIS: 

Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristiani 7, no. 1 (2022): 330–348. 
4  Nofi Arum Aqilla et al., “Relevansi Filsafat Konstruktivisme Dalam Meningkatkan 

Pendidikan Siswa Di Era Digital,” Jurnal Genta Mulia 15, no. 1 (2024): 36–47. 



 

 

BAB 2 

FILSAFAT PENDIDIKAN KRISTEN DAN 

IMPLIKASINYA PADA PENELITIAN DOKTORAL 

 
A. EPISTEMOLOGI PENELITIAN PAK 

Filsafat Pendidikan Kristen (FPK) membentuk landasan teologis dan 

filosofis bagi seluruh praktik pendidikan Kristen, termasuk penelitian doktoral 

dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK). Sebagai sebuah disiplin, FPK tidak 

hanya berurusan dengan metode pengajaran tetapi juga dengan hakikat 

pengetahuan (epistemologi) dalam konteks iman Kristen. Dalam penelitian 

doktoral PAK, pemahaman tentang epistemologi Kristen menjadi penting 

karena menentukan bagaimana pengetahuan tentang pendidikan iman 

diperoleh, divalidasi, dan diaplikasikan. 

FPK berakar pada pandangan dunia Kristen yang melihat Allah sebagai 

sumber segala pengetahuan (Amsal 1:7). 25  Berbeda dengan pendekatan 

sekuler yang sering memisahkan iman dan akal budi, FPK memandang bahwa 

semua kebenaran adalah kebenaran Allah, baik yang diwahyukan secara 

khusus (Alkitab) maupun umum (penelitian ilmiah). Integrasi ini menuntut 

pendekatan holistik dalam penelitian PAK, di mana dimensi spiritual dan 

akademis tidak dipisahkan tetapi saling memperkaya. 

Epistemologi Kristen dalam penelitian PAK mengakui tiga sumber 

pengetahuan: wahyu khusus (Alkitab), wahyu umum (ciptaan dan akal budi), 

dan pengalaman iman komunitas Kristen.26 Penelitian doktoral dalam PAK 

harus mempertimbangkan ketiga sumber ini secara seimbang. Misalnya, 

ketika meneliti efektivitas metode pengajaran Alkitab, peneliti tidak hanya 

mengandalkan data empiris tetapi juga mengevaluasinya dalam terang 

kebenaran Alkitab dan tradisi gereja. 

                                                           
25 Bruce J Malina, The Social Gospel of Jesus: The Kingdom of God in Mediterranean 

Perspective (Fortress Press, 2001). 
26 Dale Moody, The Word of Truth: A Summary of Christian Doctrine Based on Biblical 

Revelation (Wm. B. Eerdmans Publishing, 1981). 



 

 

BAB 3 

HERMENEUTIKA PEDAGOGIS DALAM PAK 

 
A. HERMENEUTIKA NARATIF SEBAGAI METODE PEMBELAJARAN PAK 

Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK), kebutuhan akan 

pendekatan pembelajaran yang bermakna dan transformatif terus menjadi 

perhatian. Salah satu metode yang kini semakin relevan adalah hermeneutika 

naratif. Hermeneutika naratif bukan sekadar pendekatan untuk menafsirkan 

teks, melainkan suatu cara memahami dan menghidupi cerita sebagai jalan 

masuk ke dalam pengalaman iman.40 Dalam PAK, metode ini memberi ruang 

bagi peserta didik untuk tidak hanya mengetahui kisah-kisah Alkitab, tetapi 

juga menempatkan diri mereka di dalam narasi tersebut, sehingga terjadi 

perjumpaan pribadi dengan Allah yang hidup. 

Hermeneutika naratif berakar pada pemahaman bahwa Alkitab adalah 

kumpulan narasi yang menggambarkan relasi Allah dengan umat-Nya 

sepanjang sejarah. Cerita-cerita ini bukan hanya bersifat informatif, tetapi 

membentuk identitas umat percaya. Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran PAK, guru yang menggunakan pendekatan hermeneutika 

naratif membantu peserta didik masuk dalam alur besar kisah penyelamatan, 

dari penciptaan hingga pemulihan segala sesuatu dalam Kristus. Ini 

menjadikan pembelajaran lebih personal, relevan, dan menyentuh hati, 

bukan hanya logika. 

Salah satu kekuatan hermeneutika naratif dalam PAK adalah 

kemampuannya menjembatani jarak antara teks dan konteks.41 Melalui cerita, 

peserta didik diajak untuk menemukan makna teks Alkitab dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Mereka tidak hanya diajarkan untuk menghafal ayat atau 

doktrin, tetapi diajak berdialog dengan teks, menafsirkan ulang kisah Alkitab 

dalam terang pengalaman mereka sendiri, dan menemukan bagaimana Allah 

juga berkarya dalam hidup mereka hari ini. Proses ini membentuk iman yang 

reflektif dan kontekstual. 

                                                           
40 Ruthellen Josselson, “The Hermeneutics of Faith and the Hermeneutics of Suspicion,” 

Narrative inquiry 14, no. 1 (2004): 1–28. 
41 Han Young Lee, From History to Narrative Hermeneutics, vol. 64 (Peter Lang, 2004). 



 

 

BAB 4 

CONTOH DESAIN  

PENELITIAN KUALITATIF UNTUK PAK 

 
A. FENOMENOLOGI PENGALAMAN SPIRITUAL GURU PAK 

Dalam ranah Pendidikan Agama Kristen (PAK), pemahaman terhadap 

dimensi spiritual guru memiliki peran yang sangat krusial.55 Guru PAK bukan 

hanya penyampai informasi teologis, tetapi juga teladan dalam pengalaman 

iman yang hidup. Oleh karena itu, sebuah pendekatan penelitian kualitatif 

yang tepat untuk menggali dinamika tersebut adalah fenomenologi. 

Penelitian fenomenologi bertujuan memahami makna terdalam dari 

pengalaman subjektif individu, dalam hal ini pengalaman spiritual para guru 

PAK. 

Penelitian ini akan berangkat dari pertanyaan utama: "Bagaimana 

pengalaman spiritual dialami, dimaknai, dan dihayati oleh guru PAK dalam 

konteks tugas dan panggilan mereka?" Peneliti akan memfokuskan diri pada 

pengalaman batin yang khas, bukan dalam pengertian dogmatis atau 

sistematis, melainkan sebagai pengalaman hidup yang bersifat personal dan 

eksistensial. Fenomenologi memungkinkan peneliti menangkap suara hati 

para guru, pergulatan rohani mereka, serta bagaimana pengalaman tersebut 

memengaruhi pengajaran dan kesaksian hidup mereka. 

Desain penelitian ini akan mengikuti pendekatan fenomenologi 

interpretatif, seperti dikembangkan oleh Van Manen atau Moustakas. 56 

Pendekatan ini menggabungkan deskripsi pengalaman dengan refleksi 

interpretatif terhadap makna dari pengalaman tersebut. Data akan 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan sejumlah guru PAK yang 

                                                           
55 Apriana Haelitik and Alviana Maria Tanggu Dendo, “Penerapan Model Pembelajaran Aktif 

Dalam Konteks Pendidikan Agama Kristen: Suatu Kajian Terhadap Efektivitasnya Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Dan Spiritualitas Siswa,” Theologia Insani: Jurnal Theologia, 

Pendidikan, Dan Misiologia Integratif 3, no. 2 (2024): 146–159. 
56  Gerald Amandu Matua and Dirk Mostert Van Der Wal, “Differentiating between 

Descriptive and Interpretive Phenomenological Research Approaches,” Nurse researcher 

22, no. 6 (2015). 



 

 

BAB 5 

CONTOH DESAIN PENELITIAN KUANTITATIF 

DAN ANALISIS DATA DALAM PAK 

 
A. PENGARUH FREKUENSI IBADAH TERHADAP MORALITAS SISWA 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan teologis, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter dan 

moralitas siswa.66 Salah satu faktor yang diyakini turut berpengaruh terhadap 

pertumbuhan moralitas siswa adalah keterlibatan mereka dalam ibadah. 

Dalam konteks ini, pendekatan penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk 

menguji secara empiris apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

frekuensi ibadah dan tingkat moralitas siswa. Penelitian ini penting untuk 

memperkuat dasar pedagogis dan spiritual dalam pengembangan kurikulum 

PAK. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

korelasional. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen, yaitu frekuensi ibadah 

siswa (dalam seminggu), dan variabel dependen, yaitu tingkat moralitas siswa. 

Dengan pendekatan ini, data yang dikumpulkan bersifat numerik dan 

dianalisis secara statistik untuk menguji hubungan antar variabel. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah atas Kristen 

yang aktif mengikuti PAK di lingkungan sekolah maupun gereja. Sampel 

diambil secara stratified random sampling untuk memastikan keterwakilan 

berdasarkan jenjang kelas dan latar belakang gerejawi. Penelitian ini dapat 

melibatkan sekitar 100-150 siswa untuk mendapatkan hasil yang 

representatif dan memadai secara statistik. 

Instrumen pengumpulan data terdiri dari dua bagian. Pertama, kuesioner 

frekuensi ibadah yang mengukur berapa kali siswa mengikuti ibadah rutin per 

minggu, baik di sekolah, gereja, maupun dalam bentuk persekutuan doa. 

Kedua, skala moralitas siswa yang dirancang berdasarkan indikator moralitas 

                                                           
66 Damaris Tonapa et al., “Membangun Karakter Kristiani Melalui Pendekatan Kontekstual 

Dalam Pendidikan Agama Kristen,” Jurnal Excelsior Pendidikan 6, no. 1 (2025): 14–28. 



 

 

BAB 6 

CONTOH DESAIN MIXED METHODS DALAM 

PENELITIAN PAK 

 
A. INTEGRASI IMAN-SAINS DI SEKOLAH KRISTEN 

Dalam era modern, tantangan bagi pendidikan Kristen adalah bagaimana 

mengintegrasikan iman dan sains secara harmonis agar siswa tidak 

mengalami konflik antara keyakinan spiritual dan pengetahuan ilmiah. 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) sebagai bagian dari kurikulum sekolah 

Kristen memiliki peran strategis untuk mendukung integrasi ini. Oleh karena 

itu, penelitian yang menggunakan desain mixed methods sangat relevan 

untuk menggali aspek kuantitatif dan kualitatif terkait penerapan dan 

pengaruh integrasi iman-sains di lingkungan sekolah Kristen.84 

Dalam konteks ini, metode kuantitatif digunakan untuk mengukur 

persepsi, sikap, dan tingkat penerimaan siswa terhadap integrasi iman-sains 

melalui instrumen survei. Sementara itu, metode kualitatif berperan menggali 

pengalaman, makna, dan dinamika yang terjadi dalam proses integrasi 

tersebut melalui wawancara mendalam dan observasi.85 

Populasi penelitian melibatkan siswa dan guru di sekolah Kristen yang 

menerapkan kurikulum integratif PAK dan mata pelajaran sains. Sampel 

kuantitatif diambil secara stratified random sampling untuk mewakili 

berbagai jenjang kelas, sedangkan sampel kualitatif diambil secara purposive 

untuk mendapatkan informan yang memiliki pengalaman dan wawasan 

mendalam terkait integrasi iman-sains.86 

                                                           
84 Thorleif Lund, “Combining Qualitative and Quantitative Approaches: Some Arguments 

for Mixed Methods Research,” Scandinavian journal of educational research 56, no. 2 

(2012): 155–165. 
85 Leslie A Curry, Ingrid M Nembhard, and Elizabeth H Bradley, “Qualitative and Mixed 

Methods Provide Unique Contributions to Outcomes Research,” Circulation 119, no. 10 

(2009): 1442–1452. 
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BAB 7 

TEOLOGI PENDIDIKAN  

DAN MODEL PEMBELAJARAN PAK 

 
A. PENERAPAN TEOLOGI PEMBEBASAN FREIRE DALAM PAK 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan teologis, tetapi juga membentuk karakter dan 

spiritualitas peserta didik. Dalam konteks ini, teologi pendidikan menjadi 

landasan filosofis yang mengintegrasikan iman dengan proses pembelajaran. 

Teologi pendidikan menekankan bahwa pembelajaran PAK harus bersifat 

transformatif, tidak hanya mengajarkan doktrin, tetapi juga mendorong 

peserta didik untuk mengalami pembaruan pikiran dan hati sesuai dengan 

kehendak Allah.96 Salah satu pendekatan teologis yang relevan adalah Teologi 

Pembebasan Paulo Freire, yang menawarkan perspektif kritis terhadap 

pendidikan sebagai alat pembebasan dari segala bentuk penindasan.97 

Teologi Pembebasan Freire berakar pada keyakinan bahwa pendidikan 

harus membebaskan manusia dari sistem yang menindas, baik secara sosial, 

politik, maupun spiritual. 98  Dalam konteks PAK, hal ini berarti bahwa 

pembelajaran tidak boleh bersifat pasif dan satu arah, melainkan harus 

melibatkan peserta didik dalam proses dialogis yang mengkritisi realitas hidup 

mereka. Freire menolak model pendidikan "banking" yang hanya menjejalkan 

informasi, dan sebaliknya mengusulkan pendekatan problem-posing yang 

mendorong kesadaran kritis. Dengan demikian, PAK tidak hanya mengajarkan 
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BAB 8 

PAK DALAM KONTEKS  

MULTIKULTURAL DAN GLOBAL 

 
A. KONFLIK IDENTITAS AGAMA DAN NASIONALISME DI PAK ASIA 

Pembelajaran Agama dan Keagamaan (PAK) dalam konteks multikultural 

dan global menghadirkan tantangan yang kompleks, terutama di kawasan 

Asia yang dikenal dengan keberagaman etnis, agama, dan budaya.114 Dalam 

masyarakat yang majemuk, nilai-nilai agama sering kali bersinggungan 

dengan identitas nasionalisme, sehingga memunculkan berbagai dinamika 

dan konflik yang perlu dipahami secara mendalam. PAK, sebagai sebuah 

disiplin pendidikan, berperan strategis dalam membentuk kesadaran siswa 

terhadap pentingnya harmoni sosial di tengah perbedaan tersebut. Oleh 

karena itu, kajian mengenai konflik identitas agama dan nasionalisme dalam 

konteks PAK Asia menjadi sangat relevan di era globalisasi saat ini. 

Asia, sebagai benua dengan penduduk terbesar di dunia, memiliki ragam 

agama dan kepercayaan yang saling berdampingan. Namun, perbedaan ini 

tidak selalu berjalan mulus dalam kehidupan sosial dan politik. Sering kali, 

identitas agama menjadi alat yang dipakai kelompok tertentu untuk 

menegaskan eksistensi dan kekuasaan mereka, yang kemudian berpotensi 

bertabrakan dengan konsep nasionalisme yang berusaha menyatukan seluruh 

warga negara di bawah satu identitas kebangsaan. Dalam konteks ini, PAK 

dihadapkan pada tantangan untuk membina kesadaran pluralisme sekaligus 

memperkuat rasa cinta tanah air tanpa menghilangkan jati diri keagamaan. 

Konflik identitas agama dan nasionalisme di Asia bisa dilihat dari berbagai 

kasus yang muncul di sejumlah negara, misalnya di India, Myanmar, dan 

Filipina.115 Di India, ketegangan antara komunitas Hindu dan Muslim kerap 
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BAB 9 

TEKNOLOGI DAN  

MEDIA PEMBELAJARAN PAK 

 
A. VIRTUAL REALITY UNTUK PEMBELAJARAN PERJALANAN RASUL 

PAULUS 

Perkembangan teknologi digital telah membuka banyak peluang baru 

dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran agama. Salah satu 

teknologi yang mulai banyak diterapkan adalah Virtual Reality (VR), yang 

memungkinkan pengalaman belajar menjadi lebih interaktif dan imersif.129 

Dalam konteks pembelajaran sejarah agama, khususnya perjalanan Rasul 

Paulus, VR menawarkan sebuah metode inovatif yang dapat membawa 

peserta didik langsung “mengunjungi” tempat-tempat bersejarah yang terkait 

dengan misi dan perjalanan Rasul Paulus. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman, tetapi juga memperkuat keterlibatan emosional dan spiritual 

siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Perjalanan Rasul Paulus merupakan salah satu bagian penting dalam 

sejarah penyebaran Kekristenan pada abad pertama. 130  Dengan 

menggunakan teknologi VR, peserta didik dapat diajak berkeliling kota-kota 

kuno seperti Antiokhia, Efesus, dan Korintus, sekaligus merasakan suasana 

zaman tersebut secara lebih nyata. Pengalaman ini jauh lebih hidup 

dibandingkan hanya membaca buku atau mendengarkan ceramah. VR dapat 

menampilkan gambaran lingkungan, interaksi sosial, dan konteks budaya 

yang membentuk perjalanan Paulus, sehingga peserta didik memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh. 
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BAB 10 

STRATEGI PUBLIKASI ILMIAH PAK 

 
A. ANALISIS BIBLIOMETRIK TREN PENELITIAN PAK 2000-2025 

Publikasi ilmiah merupakan salah satu pilar utama dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan, termasuk dalam bidang Pendidikan Agama dan 

Keagamaan (PAK). Dalam dua dekade terakhir, tren penelitian PAK 

mengalami perkembangan yang signifikan baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas.143 Melalui analisis bibliometrik, kita dapat melihat pola publikasi, 

fokus riset, serta kolaborasi antarpeneliti yang membentuk wajah akademik 

PAK dari tahun 2000 hingga 2025. Strategi publikasi ilmiah yang tepat sangat 

diperlukan untuk meningkatkan visibilitas dan dampak penelitian dalam 

bidang ini. 

Analisis bibliometrik adalah metode yang menggunakan data publikasi 

untuk mengukur dan memetakan tren serta pola dalam suatu bidang ilmu.144 

Dalam konteks PAK, bibliometrik memungkinkan peneliti dan institusi untuk 

memahami bagaimana perkembangan riset berlangsung, topik apa yang 

paling banyak dibahas, serta siapa saja aktor utama dalam bidang ini.145 Data 

bibliometrik juga membantu mengidentifikasi jurnal dan konferensi yang 

menjadi pusat publikasi PAK, sehingga peneliti dapat menyesuaikan strategi 

publikasi mereka agar lebih efektif dan berdaya saing. 

Dari hasil analisis bibliometrik, terlihat bahwa jumlah publikasi 

Pendidikan Agama meningkat secara signifikan sejak awal tahun 2000-an.146 

Peningkatan ini didorong oleh semakin banyaknya perguruan tinggi dan 

lembaga penelitian yang menaruh perhatian pada pendidikan agama sebagai 
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BAB 11 

PRESENTASI AKADEMIK DAN DIDAKTIK 

 
A. SENI MEMVISUALISASIKAN KONSEP TEOLOGI UNTUK SISWA 

Mengajarkan konsep teologi kepada siswa seringkali menjadi tantangan 

tersendiri bagi para pendidik, karena sifatnya yang abstrak dan penuh dengan 

simbolisme yang mendalam. Oleh karena itu, kemampuan memvisualisasikan 

konsep teologi secara efektif menjadi seni yang sangat penting dalam 

presentasi akademik dan didaktik. Visualisasi membantu menyederhanakan 

gagasan kompleks dan membuatnya lebih mudah dipahami serta diingat oleh 

siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berkesan.157 

Visualisasi dalam pengajaran teologi dapat dilakukan melalui berbagai 

media, seperti gambar, diagram, video, maupun teknologi digital seperti 

animasi dan presentasi interaktif.158 Penggunaan media visual ini berfungsi 

sebagai jembatan antara konsep-konsep teologi yang abstrak dengan 

pengalaman nyata siswa. Misalnya, simbol salib, lambang Tritunggal, atau 

ilustrasi kisah-kisah Alkitab dapat diperkaya dengan gambar yang 

representatif agar siswa dapat menangkap makna secara intuitif. 

Selain media, teknik penyampaian juga memegang peranan penting. 

Seorang pengajar yang mampu mengkombinasikan visualisasi dengan narasi 

yang menarik, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, akan lebih 

efektif dalam menyampaikan materi teologi. Narasi yang kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa membuat konsep yang diajarkan 

tidak hanya menjadi teori, tetapi juga sesuatu yang hidup dan bisa 

diaplikasikan. 

Memvisualisasikan konsep teologi juga menuntut pemahaman mendalam 

dari pengajar terhadap materi yang disampaikan. Tanpa pemahaman yang 

kokoh, visualisasi yang dibuat bisa menjadi dangkal atau bahkan menyesatkan. 
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BAB 12 

KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN  

DALAM GEREJA DAN SEKOLAH KRISTEN 

 
A. GAYA KEPEMIMPINAN HAMBA DI LEMBAGA KRISTEN 

Gaya kepemimpinan hamba atau servant leadership menjadi salah satu 

model kepemimpinan yang sangat relevan dan dibutuhkan dalam lembaga-

lembaga Kristen. 168  Berbeda dengan gaya kepemimpinan otoriter atau 

transaksional yang berfokus pada kontrol dan hasil, kepemimpinan hamba 

berakar pada teladan Yesus Kristus yang tidak datang untuk dilayani, 

melainkan untuk melayani. Model ini menekankan kerendahan hati, 

pelayanan kepada orang lain, dan keberpihakan pada pertumbuhan serta 

kesejahteraan anggota komunitas. Di dalam lembaga Kristen, gaya ini tidak 

hanya mencerminkan nilai-nilai Injil, tetapi juga menciptakan atmosfer kerja 

yang penuh kasih, inklusif, dan transformatif. 

Pemimpin hamba dalam lembaga Kristen bukanlah sosok yang 

memposisikan diri sebagai pusat segala keputusan, melainkan sebagai 

fasilitator bagi tumbuhnya potensi setiap anggota tim.169 Ia berorientasi pada 

orang lain, mendengarkan kebutuhan dan aspirasi mereka, serta 

menumbuhkan kepercayaan melalui ketulusan dan konsistensi karakter. 

Kepemimpinan semacam ini tidak hanya menghasilkan kinerja yang efektif, 

tetapi juga membangun komunitas yang sehat secara spiritual dan emosional. 

Dalam konteks pelayanan gerejawi atau pendidikan Kristen, pendekatan ini 

sangat dibutuhkan untuk mendorong kerja sama yang harmonis. 

Kepemimpinan hamba juga sangat erat kaitannya dengan dimensi 

spiritualitas. Seorang pemimpin yang melayani menempatkan dirinya sebagai 

alat Allah dalam mewujudkan misi-Nya di dunia. Ia tidak mengejar kekuasaan 

atau pengaruh pribadi, melainkan mengarahkan seluruh tindakannya kepada 

kehendak Allah dan pelayanan terhadap sesama. Sikap ini menciptakan 
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BAB 13 

DIALOG ANTARDISIPLIN:  

TEOLOGI, PENDIDIKAN, DAN SOSIOLOGI 

 
A. SEKULARISASI DAN RESISTENSI SEKOLAH KRISTEN 

Sekularisasi merupakan sebuah fenomena sosial dan kultural di mana 

nilai-nilai agama semakin terpinggirkan dalam kehidupan publik dan 

digantikan oleh pandangan hidup yang bersifat duniawi dan rasional. Dalam 

konteks pendidikan, sekularisasi seringkali memengaruhi cara sekolah 

menyusun kurikulum, menetapkan nilai-nilai moral, dan menilai keberhasilan 

peserta didik.184 Sekolah Kristen, sebagai lembaga pendidikan yang berdiri di 

atas dasar iman, menghadapi tantangan yang besar dalam mempertahankan 

identitasnya di tengah arus sekularisasi yang kian menguat. Tantangan ini 

bukan hanya bersifat eksternal, melainkan juga internal, saat peserta didik 

maupun tenaga pendidik mulai mengadopsi cara pandang sekuler dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Resistensi sekolah Kristen terhadap sekularisasi menjadi penting sebagai 

bagian dari kesetiaan terhadap mandat pembentukan karakter Kristiani dan 

penginjilan melalui pendidikan.185 Resistensi ini bukan berarti menutup diri 

dari perkembangan dunia atau menolak sains dan teknologi, tetapi 

menegaskan bahwa pendidikan tidak dapat dipisahkan dari dimensi spiritual. 

Sekolah Kristen tetap memegang prinsip bahwa pengetahuan yang sejati 

bersumber dari Allah dan bahwa tujuan akhir pendidikan adalah membentuk 

manusia seutuhnya dalam terang Kristus. Dalam realitas ini, sekolah Kristen 

harus memiliki strategi yang cerdas dan reflektif untuk tetap relevan tanpa 

kehilangan jati diri. 
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BAB 14 

DIALOG ANTARDISIPLIN:  

TEOLOGI, PENDIDIKAN, DAN PSIKOLOGI 

 
A. PSIKOLOGI POSITIF DAN SPIRITUALITAS SISWA 

Psikologi positif dan spiritualitas merupakan dua pendekatan yang saling 

melengkapi dalam pengembangan kepribadian dan kesejahteraan siswa. 

Psikologi positif menekankan pada kekuatan, kebahagiaan, dan potensi 

individu, sementara spiritualitas menekankan kedalaman makna hidup, relasi 

dengan Tuhan, dan dimensi transenden dari keberadaan manusia.197 Ketika 

kedua pendekatan ini disinergikan dalam pendidikan, khususnya dalam 

konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK), maka siswa tidak hanya dibentuk 

secara intelektual, tetapi juga secara emosional dan spiritual untuk menjadi 

pribadi yang utuh. 

Salah satu aspek penting dalam psikologi positif adalah penekanan pada 

kekuatan karakter, seperti kasih, syukur, pengharapan, dan ketekunan.198 

Nilai-nilai ini memiliki akar yang kuat dalam spiritualitas Kristen dan dapat 

menjadi jembatan antara pendekatan psikologis dan iman. Ketika siswa 

dikenalkan pada kekuatan-kekuatan ini sebagai bagian dari pertumbuhan 

iman, mereka tidak hanya mengembangkan sikap positif terhadap hidup, 

tetapi juga menemukan makna dalam relasi mereka dengan Allah dan sesama. 

Dalam proses ini, spiritualitas bukan menjadi pelarian dari realitas, tetapi 

kekuatan yang memampukan siswa menghadapi tantangan hidup dengan 

sikap resilien. 
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BAB 15 

INOVASI KURIKULUM DAN EVALUASI PAK 

 
A. KURIKULUM PAK BERBASIS DESIGN THINKING 

Kurikulum Pendidikan Agama Kristen (PAK) berbasis design thinking 

menawarkan pendekatan inovatif dalam merancang proses pembelajaran 

yang lebih responsif dan relevan dengan kebutuhan siswa masa kini. Design 

thinking adalah metode pemecahan masalah yang berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap pengguna atau peserta didik, eksplorasi ide 

kreatif, dan pengujian solusi secara iteratif.215 Dalam konteks PAK, penerapan 

design thinking dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang tidak 

hanya menyampaikan materi ajaran, tetapi juga mengajak siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam menemukan makna iman secara kontekstual. 

Proses design thinking yang dimulai dengan tahap empati mendorong 

guru dan kurikulum untuk memahami pengalaman, tantangan, dan 

kebutuhan spiritual siswa secara mendalam.216 Guru dituntut untuk menggali 

realitas kehidupan siswa, termasuk pergumulan mereka dalam menjalani 

iman di tengah dunia yang plural dan dinamis. Dengan memahami latar 

belakang siswa, guru dapat merancang materi dan aktivitas pembelajaran 

yang lebih relevan, menyentuh hati, dan mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang mereka hadapi sehari-hari. 

Setelah tahap empati, design thinking mengajak untuk mendefinisikan 

masalah secara jelas dan spesifik. Dalam PAK, hal ini berarti mengidentifikasi 

isu-isu utama dalam pembelajaran iman yang perlu diatasi, seperti kurangnya 

motivasi, pemahaman yang dangkal, atau kesulitan menerapkan nilai-nilai 

Kristen dalam kehidupan nyata. Penentuan fokus masalah ini menjadi fondasi 

bagi pengembangan kurikulum yang terarah dan efektif, yang tidak hanya 

bertujuan untuk pengetahuan, tetapi juga transformasi kehidupan siswa. 
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BAB 16 

PROYEK TRANSFORMASI  

SOSIAL MELALUI PAK 

 
A. PAK DAN REKONSILIASI PASCA-KONFLIK 

Proyek transformasi sosial melalui Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

memiliki potensi besar dalam membangun masyarakat yang lebih damai dan 

harmonis, terutama dalam konteks rekonsiliasi pasca-konflik. Konflik yang 

berkepanjangan seringkali meninggalkan luka sosial, trauma, dan 

ketidakpercayaan yang mendalam antar kelompok masyarakat. 229  PAK, 

sebagai wahana pendidikan iman dan nilai-nilai Kristiani, dapat menjadi 

medium efektif untuk menanamkan prinsip-prinsip perdamaian, 

pengampunan, dan rekonsiliasi yang mendasar bagi pembentukan 

masyarakat baru pasca-konflik. 

Pendidikan Agama Kristen membawa pesan kasih dan pengampunan 

yang sangat relevan dalam proses rekonsiliasi.230 Melalui PAK, individu diajak 

untuk memahami pentingnya memaafkan dan membuka hati untuk berdamai, 

meskipun luka dan kesalahan masa lalu masih terasa berat. Konsep 

rekonsiliasi dalam ajaran Kristiani tidak hanya sekadar mengakhiri 

permusuhan, tetapi membangun kembali hubungan yang rusak berdasarkan 

cinta kasih yang tulus dan keadilan. Pendidikan yang menekankan nilai-nilai 

ini menjadi fondasi moral bagi terciptanya transformasi sosial yang 

berkelanjutan. 

Dalam konteks pasca-konflik, PAK berperan menguatkan identitas 

bersama sebagai umat Kristiani sekaligus membangun rasa persaudaraan 

lintas etnis dan budaya. Seringkali konflik menimbulkan fragmentasi sosial 

yang dalam, sehingga dibutuhkan pendidikan iman yang inklusif dan dialogis 
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BAB 17 

KESIMPULAN 

 
Colloquium didacticum dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

merupakan forum akademik yang penting untuk membahas dan 

mengembangkan metode serta strategi pembelajaran agama yang efektif dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. Kajian ini menyediakan ruang bagi para 

pendidik, mahasiswa, dan praktisi untuk berdiskusi secara mendalam 

mengenai berbagai aspek pendidikan agama, termasuk tantangan, peluang, 

dan inovasi yang dapat memperkuat kualitas pengajaran PAK. Melalui 

colloquium didacticum, pembelajaran Pendidikan Agama Kristen tidak hanya 

berhenti pada teori, tetapi terus bergerak dinamis mengikuti perkembangan 

sosial dan budaya. 

Dalam colloquium didacticum, metode pembelajaran menjadi perhatian 

utama. Diskusi dan presentasi yang berlangsung biasanya menyoroti berbagai 

pendekatan pedagogis seperti storytelling, diskusi kelompok, simulasi, dan 

penggunaan teknologi digital. Pendekatan-pendekatan ini diupayakan agar 

dapat menjawab kebutuhan peserta didik yang hidup di era modern dengan 

segala kompleksitasnya. Dengan demikian, forum ini berfungsi sebagai 

laboratorium ide kreatif yang dapat memperkaya praktik pengajaran PAK di 

lapangan. 

Secara keseluruhan, colloquium didacticum Pendidikan Agama Kristen 

merupakan wahana strategis yang mampu memfasilitasi perkembangan 

pendidikan iman yang adaptif dan transformatif. Melalui dialog kritis, 

kolaborasi multidisipliner, dan inovasi pedagogis, forum ini berkontribusi 

signifikan dalam membentuk pendidik dan peserta didik yang tidak hanya 

berpengetahuan, tetapi juga berkarakter dan spiritual kuat. Dengan demikian, 

colloquium didacticum menjadi kunci dalam memperkuat peran Pendidikan 

Agama Kristen sebagai agen perubahan dalam masyarakat. 
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